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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan model faktor-faktor ketidakaktifan BUMDes di Provinsi
Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe fenomenologi. Analisis penelitian kualitatif ini
dibantu dengan menggunakan perangkat lunak penelitian kualitatif Nvivo. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa faktor utama penyebab ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi dapat dibagi menjadi
tiga, yaitu: faktor pengelolaan BUMDes, faktor perangkat desa, dan faktor masyarakat.

Kata kunci : BUMDes, Desa, Ketidakaktifan BUMDes

ABSTRACT

The purpose of this study is to formulate a model of the inactive BUMDesa factors in Jambi Province. This type
of research is a type of qualitative research research with a phenomenological type. This qualitative research
analysis will be assisted by using the Nvivo qualitative research software. Based on the research results, it can
be concluded that the main factors causing the inactivity of BUMDes in Jambi province can be divided into 3,
these are: BUMDes management factors, village officials and the community.

Keywords : BUMDes, Inactivity of BUMDes, Village

PENDAHULUAN

Desa adalah unit masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah serta kewenangan untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan
prakarsa lokal, asal-usul, dan hak tradisional yang diakui dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Desa bertindak sebagai perwakilan negara dalam skala kecil,
melaksanakan pembangunan baik fisik maupun sumber daya manusia, dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa (Lubis et al., 2020).

Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat desa
dan peningkatan pendapatan asli daerah, khususnya pendapatan asli desa, dilaksanakan melalui
pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). Untuk mendukung keberadaan BUMDesa,
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi mengeluarkan Peraturan
Menteri Desa (Permendesa) No. 4 Tahun 2015. Peraturan ini mencakup empat program utama untuk
meningkatkan kualitas desa: Badan Usaha Milik Desa, Embung Desa, Satu Desa Satu Produk, dan
Sarana Olahraga Desa (Lubis & Firmansyah, 2019).

BUMDesa didirikan dengan tujuan menghasilkan keuntungan yang dapat memperkuat
Pendapatan Asli Desa (PADes), memajukan perekonomian desa, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. BUMDesa diharapkan mampu menjadikan setiap desa mandiri secara ekonomi, sehingga
alokasi dana desa hanya berfungsi sebagai stimulus. Selain itu, BUMDesa diharapkan menjadi motor
penggerak pembangunan desa. Secara strategis, BUMDesa adalah badan usaha desa dengan modal
yang sebagian besar atau seluruhnya berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan, berbadan hukum,
dibentuk oleh Pemerintah Desa, dan dikelola secara ekonomis, mandiri, dan profesional (Hambali &
Niode, 2018, 2019; Windayani & Marhaeni, 2019).
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Tabel 1
Data BUMDesa Desember 2019 di Provinsi

Kabupaten Jumlah Desa Jumlah BUMDesa % Jumlah BUMDesa Terbentuk | Jumlah BUMDesa Aktif | % Jumlah BUMDesa Aktif | Jumlah BUMDesa Tidak Aktif | % Jumlah BUMDesa Tidak Alktif
& 285 154 540 74 48,1

205 127 62.0 79 622 48 378
149 136 913 123 904 13 9.6
110 110 100.0 102 92,7 8 73
114 110 96.5 68 618 42 382
73 71 97.3 4 620 27 38,0
150 150 100.0 101 673 27 18.0
141 95 674 59 62,1 36 379
107 103 96.3 78 757 25 243
Sungai Penuh 65 57 87.7 50 87,7 7
Total 1399 1113 79.6 784 704 329

Sumber: Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Dinas Pemberdayaan Perempu
Anak dan Pengendalian Penduduk (DP3AP2) Provinsi Jambi (2020)

12.3

295
an Perlindungan

Tabel 1 terlihat bahwa hingga Desember 2019, terdapat 1.113 BUMDesa atau 79,6% dari
total desa di Provinsi Jambi. Namun, hanya 70,4% dari BUMDesa tersebut yang aktif, sementara
29,5% lainnya tidak aktif. Jumlah BUMDesa yang tidak aktif ini cukup signifikan dan menjadi
tantangan tersendiri bagi pengembangan BUMDesa di provinsi ini.

Penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang kualitas BUMDesa diantaranya penelitian
Arfah et al (2021) menyatakan bahwa BUMDes harus memanfaatkan sumber daya lokal serta
kompetensi dan komitmen masyarakat desa dalam eksplorasi potensi usahanya. Mereka juga
menekankan pentingnya integrasi antara usaha masyarakat (UMKM) dan usaha BUMDes untuk
menciptakan dukungan yang saling menguntungkan. Penelitian Iswari (2024) dan Sari (2021)
menyatakan bahwa modal sosial yang kuat, seperti kepercayaan dan jaringan sosial yang solid, sangat
penting dalam pengembangan BUMDes. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pelatihan
manajemen dan dukungan regulasi pemerintah. Penelitian Alfirdausi & Riyanto (2019) dan Sofyani et
al (2019) menunjukkan bahwa sumber pendapatan desa seperti PADes, DD, dan BHPR sangat
berpengaruh terhadap belanja desa dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian Bayu & Hartati (2023);
Haekase et al (2020); dan Qadarisman et al (2021) menyatakan bahwa komitmen dan kompetensi
pengelola, serta dukungan pemerintah setempat, sangat penting untuk keberhasilan BUMDes.

Berdasarkan fenomena kesenjangan dalam penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini menjadi sangat menarik dan penting. Penelitian ini menarik karena terdapat fenomena di
mana 29,5% BUMDes di Provinsi Jambi tidak aktif. Di sisi lain, penelitian ini penting karena masih
sangat terbatasnya penelitian mengenai kualitas BUMDes. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
kesenjangan penelitian tentang faktor-faktor yang menyebabkan ketidakaktifan BUMDes. di Provinsi
Jambi.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Untuk
mendukung analisis data kualitatif, penelitian ini akan memanfaatkan perangkat lunak Nvivo. Fokus
utama penelitian ini adalah para pemangku kepentingan atau stakeholder dari Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) yang berlokasi di berbagai desa di Provinsi Jambi. Melalui pendekatan
fenomenologi, penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman dan perspektif dari para
stakeholder BUMDesa. Penggunaan Nvivo akan memfasilitasi pengelolaan dan analisis data
kualitatif, memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang
muncul dari data. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai peran
dan kontribusi stakeholder terhadap pengembangan dan keberlanjutan BUMDesa di desa-desa di
Provinsi Jambi.

HASIL

Hasil dalam penelitian ini dilakukan dengan mentabulasi hasil kuesioner yang kemudian
diinput ke dalam software Nvivo Pro 11. Hasil analisis dari Nvivo ini ditampilkan dalam berbagai
bentuk visualisasi untuk membantu dalam interpretasi data. Salah satu visualisasi tersebut adalah
word cloud, seperti pada Gambar 1.
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Sumber: data olahan

Gambar 1
Word Cloud

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa kata kata yang paling sering muncul dengan urutan
terbanyak dalam kuesioner yang dijawab responden adalah: BUMDes, pengelola, desa, masyarakat
dan seterusnya. Dengan demikian dapat ditemukan bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi
disebabkan oleh tiga faktor utama: 1) Faktor Pengelola BUMDes; 2) Faktor Perangkat Desa; dan 3)
Faktor Masyarakat Desa. Ketiga faktor ini memainkan peran signifikan dalam menentukan tingkat
keaktifan dan efektivitas BUMDes dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya di desa-desa
yang berada di Provinsi Jambi.Berikut hasil output Nvivo berupa hierarchy chart dari faktor pengelola
BUMDes yang dapat dilihat pada Gambar 2 sebagau berikut.

Ketidakaktifan BUMdes darifaktor Pengelola

Mekanismebembentukan BUMdes)

Papglok) SUNdas delpe in. | Pang2lok BUNe=s Tiekne Azl Faiiliszn) A oanunjue Aanglal

Czeuz BUVYel2s delaile Sarius dalzim gz

Madekianzim pizn enjalaunein fUnegs w2

Sumber: data olahan
Gambar 2
Hierarchy Chart Pengelola BUMDes

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa terdapat dua sisi utama yang menjadi masalah dari
faktor Pengelola BUMDes. Kedua sisi tersebut adalah: 1) Sisi Pengelolaan BUMDes; dan 2) Sisi
Mekanisme Pembentukan BUMDes. Masalah-masalah pada kedua sisi ini mempengaruhi kinerja dan
keaktifan BUMDes dalam menjalankan operasinya di desa-desa di Provinsi Jambi. Berikut hasil

output Nvivo berupa hierarchy chart dari faktor perangkat desa yang dapat dilihat pada Gambar
berikut:
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Ketidakaktifan BUMdes dari Faktor. Perangkat Desa
Partisipasi PerangkatiDess|

Hargzeliig Parsapsl Parneieie Dasz Tantune) SUlNdas | iCaticziaigan Parine)iant Doz Ylasieluiite) Krae)riig ..

KoordinasyPengelolaanModaldankeuangan BUNMdes]

Tielzile zick) pancziiurzin i 2valuzsi tantineg donor ., | Tlekile ziele cluleurnizzin <kinz sz gkl uszinz el o

Sumber: data olahan
Gambar 3
Hierarchy Chart Perangkat Desa
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa faktor perangkat desa terbagi menjadi dua bagian besar
yang mencakup: 1) Partisipasi Pihak Desa; dan 2) Koordinasi Pengelolaan Modal dan Keuangan
BUMDes. Berikut hasil output Nvivo berupa hierarchy chart dari faktor Masyarakat Desa yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

Ketidakaktifan BUMdes dari Faktor Masyarakat
Karangny=BartisipasiiViasyarakat

Painvelz Dzgz Kueine) Sarninat mangzlal SU)Yle=s Waszienes Dasy) gelie Ulllozte dalig Pangslolke.,

Keterbatasan|informasiiMengenanBlUMdes)

Sucngnyz Sosiliznsi Wenegarel BUNld=s lapzicl ki, | sk gz Wang gl Sumbse D Ul =3

Sumber: data olahan
Gambar 4
Hierarchy Chart Masyarakat Desa

Berdasarkan Gambar 4. terlihat bahwa dari faktor masyarakat desa terdapat 2 bagian besar

yang mencakup kurangnya partisipasi masyarakat dan keterbatasan informasi mengenai BUMDes.
Hasil output Nvivo berupa project map dari masing masing faktor yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Ketidakaktifan
BUMdes dari faktor
Pengelola

Child Child

N\

Mekanisme Pengelolaan
Pembentukan BU Mdes
BUMdes

thld

Chrl/d C\hiid P“C ’hlld
Oy / d)

Ketldakmampuan Pengelola BUMdes Pengelola BUMdes

Pemilihan atau Ketua BUMdes menjalankan fungsi tidak tangkas dak Amanah
penunjukan tidak Serius dalam manajemen dalam mengelola Menjalankzn
Pengelola BUMdes pengelolaan Tugasnya
tidak tepat

Sumber: data olahan
Gambar 5
Project Map Pengelola BUMDes

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi dari faktor
pengelola BUMDes dibagi menjadi dua sisi utama, yaitu:
1. Sisi Mekanisme Pembentukan BUMDes
- Pemilihan atau penunjukan pengelola yang tidak sesuai dengan sistem; dan
- Ketua BUMDes yang tidak serius dalam pengelolaan.
2. Sisi Pengelolaan BUMDes
- Pengelola BUMDes yang tidak bertanggung jawab dalam mengemban tugas;
- Pengelola BUMDes yang tidak amanah; dan
- Ketidakmampuan pengelola dalam menjalankan fungsi manajemen.
Masalah-masalah ini menunjukkan bahwa baik dari sisi pembentukan maupun pengelolaan,
terdapat kendala yang menghambat efektivitas dan keaktifan BUMDes di Provinsi Jambi.

Ketidakaktifan
BUMdes dari
Faktor Perangkat
Desa
Child Child
Koordinasi Partisipasi
Pengelolaan Modal Perangkat Desa
dan Keuangan
/UMdei Child  Child
Child  Child : v :
O O Ketidaksiapan Perbedaan
Perangkat Desa Persepsi Perangkat
Tidak ada Tidak ada Mendukung Desa Tentang
dukungan dana pengaturan dan Program BUMdes BUMdes
atau modal usaha evaluasi tentang
dari kepala desa honor atau gaji
untuk pengelola
Mdes
Sumber: data olahan
Gambar 6

Project Map Perangkat Desa
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Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi dari faktor
perangkat desa dibagi menjadi dua sisi utama, yaitu:
1. Koordinasi Pengelolaan Modal dan Keuangan BUMDes
- Tidak adanya dukungan dana atau modal dari kepala desa; dan
- Tidak adanya pengaturan dan evaluasi tentang honor atau gaji untuk pengelola BUMDes.
2. Partisipasi Perangkat Desa
- Ketidaksiapan perangkat desa mendukung program BUMDes; dan
- Adanya perbedaan persepsi perangkat desa tentang BUMDes.
Masalah-masalah ini menunjukkan bahwa baik dari sisi koordinasi keuangan maupun
partisipasi perangkat desa, terdapat kendala yang menghambat keaktifan dan efektivitas BUMDes di
Provinsi Jambi.

Ketidakaktifan
BUMdes dari
Faktor Masyarakat

Child Child

Keterbatasan Kurangnya

Informasi Partisipasi
Mengenai BUMdes Masyarak;t

Child Child Child Child

0 0 O

4
Kesalahpahaman Kurangnya Masyarakat Desa Pemuda Desa
Mengenai Sumber Sosialisasi tidak Dilibatkan Kurang Berminat
Dana BUMdes Mengenai BUMdes  dalam Pengelolaan  mengelola BUMdes
kepada Masyarakat BUMdes

Sumber: data olahan
Gambar 7
Project Map Masyarakat Desa

Berdasarkan Gambar 7, terlihat bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi dari faktor
masyarakat desa dibagi menjadi dua sisi utama, yaitu:
1. Sisi Keterbatasan Informasi Mengenai BUMDes
- Kesalahpahaman mengenai sumber dana BUMDes oleh masyarakat; dan
- Kurangnya sosialisasi mengenai BUMDes kepada masyarakat.
2. Sisi Kurangnya Partisipasi Masyarakat
- Masyarakat desa yang tidak dilibatkan dalam pengelolaan BUMDes; dan
- Pemuda desa yang kurang berminat dalam mengelola BUMDes.
Kedua sisi ini menunjukkan bahwa baik dari sisi informasi maupun partisipasi, terdapat
kendala yang menghambat keaktifan dan efektivitas BUMDes di Provinsi Jambi.
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Mekanisme
Pembentukan
BUMdes

FAKTOR
PENGELOLA

/ Pengelotaan
// BUMdes

/ Koordinasi

/ gl pengelolaan modal
/ dan keuangan
/ BUMdes
KETIDAKATIFAN / FAKTOR
BUMdes DI PERANGKAT
PROVINSI JAMBI \. DESA
\\ Partisipasi
\ perangkat
\ desa
‘\
Kulangnya
Pamsxpasu
Masyarakat
FA.KTOR
MASYARAKAT
Keterbatasan
Informasi
Mengenai
BUMdes
Sumber: data olahan
Gambar 8
Mind Map

Gambar 8 menunjukkan pola variabel dan indikator dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisis, dapat disimpulkan bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi Jambi disebabkan oleh tiga
faktor utama, yaitu faktor pengelola BUMDes, faktor perangkat desa, dan faktor masyarakat desa.
Rincian dari masing-masing faktor adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pengelola BUMDes mencakup dua hal:
a. Mekanisme Pembentukan BUMDes:
- Pemilihan atau penunjukan pengelola yang tidak sesuai dengan sistem; dan
- Ketua BUMDes yang tidak serius dalam pengelolaan.
b. Pengelolaan BUMDes:

- Ketidakmampuan menjalankan fungsi manajemen.

- Pengelola BUMDes tidak tangkas dalam mengelola.

- Pengelola BUMDes tidak amanah dalam menjalankan tugasnya.

2. Faktor Perangkat Desa mencakup dua hal:
a. Koordinasi Pengelolaan Modal dan Keuangan BUMDes:
- Tidak adanya dukungan dana atau modal usaha dari kepala desa.
- Tidak ada pengaturan tentang honor atau gaji untuk pengelola BUMDes.
b. Partisipasi Perangkat Desa:
- Ketidaksiapan perangkat desa mendukung program BUMDes.
- Adanya perbedaan persepsi perangkat desa tentang BUMDes.
3. Faktor Masyarakat Desa mencakup dua hal:
a. Keterbatasan Informasi Mengenai BUMDes:
- Kesalahpahaman mengenai sumber dana BUMDes.
- Kurangnya sosialisasi mengenai BUMDes kepada masyarakat.
b. Kurangnya Partisipasi Masyarakat:

- Masyarakat desa tidak dilibatkan dalam pengelolaan BUMDes.

- Pemuda desa kurang berminat dalam mengelola BUMDes.

Penelitian ini mengungkapkan berbagai faktor yang mempengaruhi ketidakaktifan BUMDes
di Provinsi Jambi. Temuan utama menunjukkan bahwa ketidakaktifan ini disebabkan oleh tiga faktor
utama: pengelola BUMDes, perangkat desa, dan masyarakat desa.

1. Pengelola BUMDes
Masalah utama yang ditemukan pada faktor pengelola BUMDes mencakup mekanisme
pembentukan BUMDes dan pengelolaan BUMDes itu sendiri. Pemilihan atau penunjukan
pengelola yang tidak sesuai dengan sistem serta ketua BUMDes yang tidak serius dalam
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pengelolaan menjadi kendala utama. Selain itu, pengelola BUMDes seringkali tidak memiliki
kemampuan manajerial yang memadai, tidak tangkas dalam mengelola, dan kurang amanah dalam
menjalankan tugasnya. Penelitian Arfah et al (2021) juga menemukan bahwa kepemimpinan yang
tidak efektif dan kurangnya kemampuan manajerial pengelola merupakan faktor kunci yang
menghambat kemajuan BUMDes. Suparman menyarankan adanya pelatihan dan pengembangan
kapasitas bagi pengelola BUMDes untuk mengatasi masalah ini.
2. Perangkat Desa

Faktor perangkat desa terbagi menjadi koordinasi pengelolaan modal dan keuangan
BUMDes serta partisipasi perangkat desa. Tidak adanya dukungan dana atau modal usaha dari
kepala desa serta tidak adanya pengaturan dan evaluasi tentang honor atau gaji untuk pengelola
BUMDes menjadi hambatan utama. Selain itu, ketidaksiapan perangkat desa dalam mendukung
program BUMDes dan perbedaan persepsi tentang BUMDes juga berkontribusi pada
ketidakaktifan BUMDes. Penelitian Iswari (2024) dan Sari (2021) mengidentifikasi bahwa
dukungan dari pemerintah desa sangat penting dalam pengelolaan BUMDes. Hartono menemukan
bahwa perangkat desa yang aktif mendukung BUMDes melalui alokasi dana dan partisipasi aktif
dapat meningkatkan kinerja BUMDes secara signifikan

3. Masyarakat Desa

Faktor masyarakat desa mencakup keterbatasan informasi mengenai BUMDes dan
kurangnya partisipasi masyarakat. Kesalahpahaman mengenai sumber dana BUMDes dan
kurangnya sosialisasi tentang BUMDes menjadi hambatan utama. Selain itu, masyarakat desa yang
tidak dilibatkan dalam pengelolaan BUMDes dan pemuda desa yang kurang berminat dalam
mengelola BUMDes juga menjadi faktor yang mempengaruhi ketidakaktifan BUMDes. Penelitian
Alfirdausi & Riyanto (2019) dan Sofyani et al (2019) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
sangat penting untuk keberhasilan BUMDes. Santoso menemukan bahwa sosialisasi yang efektif
dan pelibatan masyarakat dalam pengelolaan BUMDes dapat meningkatkan rasa memiliki dan
partisipasi masyarakat, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja BUMDes. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa ketidakaktifan BUMDes
disebabkan oleh kombinasi masalah pada tingkat pengelolaan, dukungan perangkat desa, dan
partisipasi masyarakat. Untuk meningkatkan keaktifan dan efektivitas BUMDes di Provinsi Jambi,
perlu ada peningkatan dalam mekanisme pembentukan dan pengelolaan BUMDes, dukungan yang
lebih kuat dari perangkat desa, serta sosialisasi dan pelibatan masyarakat yang lebih baik.

Peningkatan kapasitas pengelola melalui pelatihan, alokasi dana yang memadai dari
pemerintah desa, dan strategi sosialisasi yang efektif merupakan langkah-langkah yang dapat
diambil untuk mengatasi masalah-masalah yang ditemukan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
BUMDes dapat berfungsi lebih baik dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
pembangunan ekonomi desa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketidakaktifan BUMDes di Provinsi
Jambi disebabkan oleh tiga faktor utama: pengelola BUMDes, perangkat desa, dan masyarakat desa.
Pada faktor pengelola BUMDes, ketidakaktifan terbagi menjadi dua aspek, yaitu pengelolaan
BUMDes dan mekanisme pembentukan BUMDes. Untuk faktor perangkat desa, ketidakaktifan
terbagi menjadi dua aspek juga, yaitu koordinasi pengelolaan modal dan keuangan BUMDes, serta
partisipasi perangkat desa. Sedangkan pada faktor masyarakat desa, ketidakaktifan terbagi menjadi
dua aspek, yaitu keterbatasan informasi mengenai BUMDes dan kurangnya partisipasi masyarakat.
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